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ABSTRACT Jurnal ini berjudul “Kemerdekaan Perempuan dalam Perspektif Islam”. Sebelum hadirnya ajaranIslam yang dibawa oleh Rasulullah SAW telah banyak peradaban-peradaban besar yang lahirdan berkembang di dunia, seperti Yunani, Romawi, India, Cina Mesir dan lain-lain. Disamping itujuga dikenal adanya agama-agama besar seperti Yahudi, Nasrani, Budha, Zoroaster dan lain-lain.Akan tetapi pada semua peradaban dan agama tersebut tidak terlihat adanya perhatian yangsungguh-sungguh terhadap kaum perempuan. Hak-hak perempuan jarang dibicarakan dancenderung diabaikan, kehidupan kaum perempuan di berbagai peradaban besar tersebutsungguh sangat menyedihkan. Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas, maka dalam tulisanyang singkat ini akan diungkapkan bagaimana kedudukan perempuan sebelum dan sesudahdatangnya ajaran Islam. Dari penelitian yang penulis lakukan mendapatkan hasil bahwa paraperempuan muslimatpun mendapatkan hak yang sebanding (tawazun) dengan kaum laki-laki dibidang politik. Mereka diperkenankan mengambil bagian dalam diskusi dan berhak untukmempertahankan argumentasinya sekalipun dihadapan Rasulullah SAW. Dengan mengkaji danmempelajari secara mendetail isi Al-Quran kita menjadi sadar bahwa Islam memberikantoleransi (tasammuh) atas hak-hak berpolitik bagi wanita.
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Islam adalah agama bagi kemerdekaankaum perempuan dan memandangnyasejajar dengan kaum laki-laki, Islammemberikan hak- hak yang penuh dalamsemua aspek kehidupan bagi kaumperempuan. Kaum wanita (perempuan)dengan rahmat Allah SWT dan dibawahrisalah Islam dikembalikan padakedudukannya yang mulia sebagai panglimakeadilan dan pelindung Islam.Di sekitar tahun 620 Masehi, ketikapola pikir masyarakat masih diliputikeraguan, apakah wanita memiliki jiwa atautidak, bahkan seorang manusiakah dia? Kitaakan menjumpai dua utusan wanitadiantara 75 warga Yatsrib (Madinah).Mereka berdua datang menemui RasulullahSAW untuk meminta beliau berkenanhijrahke Yatsrib dimana dakwah Islam dirasaakan lebih aman dan leluasa. Kedua wanitaitu adalah Nusaiba binti Ka’ab(UmmuAmara) dari Bani Najjar, dan Asma’abinti Amr (Ummu mani) dari Bani Salma(Said Abdullah, 1994 : xi).Hal ini menunjukkan bahwa semenjakdari zamannya Rasulullah SAW, kaum

perempuan sudah turut adil dalam berbagaiaspek kehidupan bermasyarakat. NabiMuhammad SAW, tidak hanyamembebaskan kaum perempuan dariperbudakan dimana perempuan merupakansubyek-subyek sejak dahulu, bahkanmenempatkan mereka pada tempat yangterhormat, seperti yang termaktub dalambeberapa ayat Al-Quran dan hadisRasulullah SAW. Sedangkan kebudayaan-kebudayaan dunia sendiri pada waktu itutidak menghargai perempuan sama sekali.Mereka beranggapan bahwa tugas utamakaum perempuan adalah bersolek(berdandan) untuk memikat dan menghiburkaum laki- laki. Dalam ajaran Islam,perempuan-perempuan mulsimatmemegang peranan penting, ruang lingkupgeraknya tidak dibatasi hanya di rumah saja.Merekapun diperbolehkan menempatisektor-sektor kehidupan di luar rumah yangmasih tetap berada di bawah naungansyari’at yang melindungi kesuciannya dantidak melupakan fitrahnya sebagai seorangisteri pendamping suami dan ibu dari putra-putrinya.Ali Yahya Mu’ammar dalam bukunya,Al-Abadhiyya bi Mauqifit Taarikh (Ibadhi
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melalui sejarah) menyebutkan bahwabanyak wanita muslim di Afrika Utara yangmemainkan peranan penting dalammemajukan syi’ar Islam. Salah satu kutipandari isi buku karya Ali Yahya Mu’ammaradalah : Ummu Yahya adalah seorangwanita yang shalihat, berpendidikant inggi,tinggal di Amsigin yang terletak diantaraJaillat dan Tinjaarah yang berada di wilayahJebel Nafusa (Libya). Ummu Yahya merasabahwa tidaklah sempurna seorang wanitayang meniti jenjang pendidikan di sekolah-sekolah yang kurikulumnya cenderungdiperuntukkan bagi laki-laki. Maka dalambenaknya timbul ideuntuk membuaksebuah sekolah khusus bagi wanita higngake tingkat pendidikan akhir. Diapunmerealisasikan keinginannya itu denganmendirikan ”Asrama Putri untuk siswi yangberasal dari luar kota. Di lembagapendidikan yang didirikannya itu,diterapkan kurikulum yang benar-benarsesuai dan menunjang bakat keterampilankaum wanita. Dia mencarikan lapangankerja bagi beberapa siswanya danmembantu siswi yang ingin melanjutkan kejenjang pendidikan yang lebih tinggi.(Encyclopedia Britannica, Micropedia, 585).Sebelum hadirnya ajaran Islam yangdibawa oleh Rasulullah SAW telah banyakperadaban-peradaban besar yang lahir danberkembang di dunia, seperti Yunani,Romawi, India, Cina Mesir dan lain-lain.Disamping itu juga dikenal adanya agama-agama besar seperti Yahudi, Nasrani, Budha,Zoroaster dan lain-lain. Akan tetapi padasemua peradaban dan agama tersebut tidakterlihat adanya perhatian yang sungguh-sungguh terhadap kaum perempuan. Hak-hak perempuan jarang dibicarakan dancenderung diabaikan, kehidupan kaumperempuan di berbagai peradaban besartersebut sungguh sangat menyedihkan.Sehubungan dengan hal-hal tersebut diatas, maka dalam tulisan yang singkat iniakan diungkapkan bagaimana kedudukanperempuan sebelum dan sesudah datangnyaajaran Islam.
Metode adalah rumusan cara-cara tertentusecara sistematis yang diperlukan dalambahasa ilmiah. Agar pembahasan menjaditerarah, sistematis dan objektif, maka

digunakan metode ilmiah (Sutrisno 1990, 4).Untuk penelitian ini penulis menggunakanbeberapa metode Kualitatif yang bersifatDeskriptif.
A. Kedudukan Perempuan Sebelum

Datangnya Islam

1. Masa Yunani KunoPada masyarakat Yunani yang banyakmelahirkan para pemikir, terutama parafilosof, hak dan kewajiban perempuan tidakbanyak disinggung. Di kalangan elitemereka, wanita-wanita ditempatkan(disekap) dalam istana-istana. Sedangkan dikalangan bawah, mereka menjadi komditiyang diperjual belikan. Mereka yangberumah tangga sepenuhnya berada dibawah kekuasaan suaminya. Mereka takmemiliki hak-hak sipil, bahkan hakwarispun tidak ada. (Sayyd MuhammadHusain: 2000 :xi).Di masa Yunani kuno ini wanita dipaksamemikul dengan tanpa persetujuannya,karena memang persetujuand ianggapsebagai sesuatu yang tidak perlu. Orang tuamengharuskan putrinya tunduk sepenuhnyapada kehendak mereka, meskipun harusmenikah dengan orang yang tidak ia sukai.Wanita-wanita Yunani harus tetap selalumentaati segala sesuatu yang datang darilaki-laki, apakah dia itu ayahnya, saudaralaki-lakinya, suaminya bahkan paman-pamannya. Selama kejayaan peradabanYunani, wanita suci dipandang sebagaisesuatu yang amat berharga. Wanita-wanitaYunani mengenakan sejenis cadar, merekaditempatkan di asrama khusus wanita (SaidAbdullah, 1994 :5) Wanita di Yunaniterklasifikasi menjadi 3 macam :a) Para pelacur yang sematabertugas sebagai pemuas nafsulaki-lakib)Selir-selir yang tugasnya adalahmerawat tubuh dan kesehatantuannya, memijat.c) Para isteri yang bertugasmerawat dan mendidik anak-anak sama seperti apa yangdilakukan oleh para pengasuhanak atau baby sitter dewasaini.Kedudukan wanita tidak lebih hanyaberputar di sekitar itu. Pada akhirnya
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rumah-rumah pelacuran (bordil) menjadipusat perhatian semua kelas dalammasyarakat Yunani. Dan segala keputusanyang datang dari pusat (bersifat nasional)berada di bawah pengaruh wanita. Tempattinggal menjdi tempat pemujaan, karenawanita memang dipersembahkan olehAphrodite (dewi cinta dan kecantikan, yangmengkhianati suaminya dan bermain cintadengan tiga dewa yang lain. (Abul A’la Al-Maududi, 1994 : 5).
2. Masa RomawiMasyarakat Romawi terbiasamemandang isteri seperti balita, atau anakremaja yang harus selalu diawasi. Wanitaselalu di bawah perlindungan danpengawasan suaminya. Selama masa itu bilaseorang wanita menikah, maka dia dansegala miliknya berada di bawah kekuasaansuami. Tidak hanya itu, suami jugamengambil alih hak-hak sang isteri. Apabilaseorang isteri melakukan suatu kesalahan,maka adalah hak suami untuk menjatuhkanhukuman baginya. Seorang suami bahkanberhak memvonis mati terhadap isterinya.Seorang isteri di Romah tidak lebih sekedarbarang koleksi (perabot) milik suami. Jadikedudukannya sebanding dengan seorangbudak yang semata-mata tugasnyamenyenangkan dan menguntungkantuannya. Dia tidak diizinkan untukmengambil bagian dalam segala persoalan,baik yang bersifat pribadi maupunkemasyarakatan. Dengan kata lain, dia tidakberhak menerima surat kuasa ataukekuasaan, saksi, menjadi penjamin oranglain dan bahkan menjadi wali. Isteri tidaklebih sebagai sekedar barang pajangandalam rumah tangganya. Apabila suaminyameninggal, maka semua anak laki-lakinya(baik kandung maupun tiri), terutamasaudara laki-lakinya berhak atas dirinya.(Said Abdullah, 1994 : 6).
3. Di IndiaDi India, peraturan yang berhubungandengan masalah faraid (pembagian hakwaris) hanya diturunkan melalui garis laki-laki saja dan tidak kepada wanita. Wanitadipandang sebagai sumber dosa dan sumberdari kerusakan akhlak dan agama. Seorangisteri di India terbiasa memanggil suaminyadengan ”Yang Mulia”, atau bahkan ”Tuhan”,karena laki-laki memang dipandang sebagai

penguasa bumi. Seorang isteri tidak pernahdiajak makan bersama dengan suaminya.Dia harus memuja suaminya. Dia juga harusmelayani ayah dari suaminya, karena wanitadianggap barang milik suami, dan dia harustunduk pula kepada anak-anaknya. Seorangwanita India dijadikan permainan nafsukebinatangan belaka, masyarakat Indiamemandang hubungan seks antara seoranglaki-laki dan wanita sebagai sesuatu yangmenjijikkan dan zalim dengan tidakmemandang sah atau tidaknya hubungantersebut. (Abul A’la Al-Maududi, 1994 : 4).
4. Masyarakat YahudiBeberapa kepercayaan Yahudimemandang wanita sebagai mahluk yanglebih rendah dibandingkan laki-laki yanglainnya bahkan menganggap wanita lebihrendah kedudukannya daripada khadam(pembantu) laki-laki. Wanita tidakmendapatkan warisan apapun dari orangtuanya, bila ia masih memiliki saudara laki-laki. Ayahnya berhak untuk menjual dirinyajika telah menginjak dewasa. Apabilaseorang wanita memutuskan untukmenikah, maka semua miliknya menjadimilik suaminya. Seorang suami memilikihak penuh atas milik istri selama merekaterikat dalam ikatan pernikahan. Jika iamenemukan suaminya di tempat tidurbersama wanita lain, maka dia harus tetapdiam dan tidak boleh mengeluh. Hal inidisebabkan suami mempunyai hak penuhatas dirinya, suami dapat berbuat sesukahatinya.Seorang istri mengadu, bahwasuaminya menyetubuhi dirinya dengan carayang kurang wajar dan tidak bermoral,jawaban yang diterimanya adalah ”Kitatidak dapat berbuat apa-apa sebab kamuadalah milik suamimu”. Dalam mengerjakanibadat ritual bersama, harus dihadiriminimal sepuluh orang laki-laki. Bila yanghadir hanya sembilan laki-laki dan jama’ahwanita jumlahnya lebih banyak, makaibadat itu dibatalkan, sebab para wanitatidak pernah masuk dalam hitungan dandianggap tidak ada. Takiif (beban) terbesaruntuk memelihara pelaksanaan darisyari’at-syari’at yang dibawa oleh NabiMusa As. Tiap hari terletak di seputarproblema wanita, karena dia lebih rendahdaripada laki-laki. Wanita harus memeriksaapakah daging dan makanan sehari-hari
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tidak tercampur dengan barang yangterlarang. Wanita tidak boleh menyentuhcuka, anggura atau sup panas apabila diatidak bersih secara agama. (EncyclopediaBritannia, Vol. 5 : 732).
5. Masyarakat KristenPengarang buku ”The Status Women InIslam” memberikan suatu kutipan dari bukuMarriage East And West, oleh David danVera Nace.Jangan lagi ada orang yang menganggapbahwa warisan- warisan Kristen kita bebasdari putusan-putusan yang meremehkan.Adalah sulit untuk menemukan suatu buktiyang lebih merendahkan terhadap kaumwanita, lebih dari apa yang diberikan olehpenulis- penulis Kristen. Lecky, seorangsejarawan terkenal mengatakan bahwakemarahan penulis-penulis Kristenmembentuk suatu bagian tulisan yangmenarik dan lucu, yiatu bahwa wanitadihadirkan dipinta mereka karena diaadalah ibu dari semua derita manusia.Wanita harus menjalani hukuman selamahidupnya sesuai dengan kutukan yang diabawa ke dunia.Wanita seharusnya malu dengan apayang dipakainya, untuk mengingatkan diaatas kejatuhannya. Dia seharusnya jugamalu terutama akan kecantikannya, yangmerupakan alat potensial daripada setan.Salah satu serangan terhadap wanitadikemukakan oleh TETRULIAN : “Tahukahengkau wahai wanita? Bahwa tiap darimuadalah hawa! Keputusan Tuhan adalahselama jenis mu ada, maka setiap kesalahanakan tetap hidup. Kamu adalah pintugerbang setan; kamulah yang membukajalan memuja pohon terlarang; kamulahyang pertama melanggar hukum Tuhan;kamulah yang merayu Adam dst”. Gerejatidak hanya merendahkan kedudukanwanita, tetapi juga merampas hak-hakhukum yang sebelumnya telah dinikmatiwanita”. (Said Abdullah, 1994 : 12).Pandangan Kristen tentang wanita;hasil dari konferensi agama Kristen padaabad ke-5 merumuskan bahwa wanita itutidaklah mempunyai jiwa dan kediamannyaadalah di neraka. Hanya ada satukekecualian yaitu terhadap Maryam; ibundaIsa Almasih. Seabad kemudian, konferensiyanglain digelar dengan mengambil topicbahasan hakikat wanita, apakah dia itumanusia atau bukan. Mereka akhirnya

sampai pada satu titik kesimpulan bahwawanita adalah manusia. Wanita diciptakansebagai pelayan dan untuk keuntungankaum laki-laki. (Said Abdullah, 1994 : 15).
6. Masyarakat ArabMelihat ke kawasan Arabia atautepatnya di Kota Makkah tempat lahirnyaajaran Islam, kita akan menjumpaifenomena cukup memperihatinkan dizaman pra-Islam, dimana anak-anak wanitamereka tanam hidup-hidup. Pada masaJahiliyah (sebelum Islam), masyarakat Arabmemandang wanita sebagai mahluk yangberkedudukan sangat rendah. Bila hatinyasedang dirundung kesedihan, mimikmukanya akan berubah menjadi masam.Apa yang akan dilakukannya kemudian?Mereka akan berlalu dari hadapanorang banyak karena merasa sangatmalu, sebab istrinya melahirkan anakwanita yang dianggapnya pula sebagai aib.Bangsa Arab jahiliyah menerimakehadiran wanita dengan dua cara yangberbeda. Mayoritas mereka menguburkananak wanitanya hidup-hidup sebab seiringdengan itu mereka beranggapan terkuburjugalah segala aib yang menimpa dirinya.Tradisi lainnya, yaitu dengan tetapmemelihara anak itu, namun dilakukannyasecara tidak adil dan jauh dari nilai-nilaiinsaniyah (kemanusiaan).Nasib para isteri pada masa Arabjahiliyah tidak ubahnya seperti harta benda,yang juga dapat diwariskan. Al-Bukharimenceritakan bahwa bila seorang laki-laki(suami) meninggal dunia, maka anak laki-lakinya mempunyai hak penuh atas ibumereka (isteri laki-laki yang meninggal).Salah seorang anaknya mungkin justrumenikahinya, bila dia (wanita itu) mau. Ataudapat juga mereka menikahkannya denganlaki-laki yang mereka sukai. Mereka bahkanmungkin mencegahnya untuk menikah lagi.Apabil ia hendak menikah lagi, maka harusmembayar sejumlah uang kepadamereka.(Said Abdullah, 1994 : 16).Perempuan pada masa jahiliyahtersebut berada pada tingkat kehinaan dankerendahan. Mereka menjadi symbolketerbelakangan dan kehinaan. Merekahidup sebagai sampah dan kotoranmasyarakat, dapat diwariskan sebagai sisaharta warisan dan tidak memiliki hak untukmenerima warisan kerabatnya. Seorang
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suami memiliki hak untuk menikahiperempuan manapun tanpa batasan danketerikatan apapun, sedangkan siperempuan dihalang-halangi dan dilaranguntuk menikah, apabila sang suami telahmeninggal dunia atau dia diceraikan,sehingga dia takkan pernah menikah lagiselamanya. (Imarah Muhammad, 2005 : 7).Demikianlah masyarakat jahiliyahsepekat dalam melecehkan perempuan,merendahkan dan merampas haknya dalamperiode sejarah, yang sangat panjang. Erajahiliyah ibarat sebuah titik hitamperadaban wanita, diibaratkan sebagaisungai yang sedang mengering dan padangrumput yang lagi tandus, yang sangat jarangditemukan profit perempuan unggulan saatitu. Dari beberapa uraian diatas, yangmenggambarkan bagaimana kedudukanperempuan sebelum datangnya ajaran Islamdi beberapa belahan dunia yangkelihatannya hampa sama, dimana kaumperempuan pada saat itu dipandang rendah,hina dan tidak berarti apa-apa oleh kaumlaki-laki. Kaum perempuan dianggapsebagai mahluk yang tidak punya hak,mereka hanya dijadikan sebagai pemaushawa nafsu, penghibur dan budak bagikaum laki-laki. Kalau kita lihat dari sejarah,hampir semua suku bangsa dan negara saatini memperlakukan perempuan secara tidakmanusiawi, termasuk Negara Cina,Skandinavia, dll.
B. Kedudukan Perempuan Setelah

Datangnya IslamIslam datang dengan keadilan danpersamaan antara lelaki dan perempuanserta menghormati harkat dan martabatnya.Dengan itu, Islam memperluas ruang perandan memenuhi hak-hak perempuan secarasempurna, menghargai kemanusiaan,keuliaan dan derajatnya, mengakuiketerlibatannya bersama lelaki di segalabidang pekerjaan dan tugas-tugasnya,kecuali pekerjaan dan tugas-tugas yangtidak sesuai dengan harkat dan kodratnyasebagai perempuan.Berbeda dengan peradaban-peradabandan agama-agama besar lain yang pernahlahir. Di dunia Islam memberikan perhatianyang besar terhadap kaum wanita dari segi-segi kehidupan mereka. Dari ayat-ayat Al-Quran dan hadis-hadis Rasulullah SAW,

tidak sulit kita membuktikan betapa ajaranIslam benar-benar memperhatikanpersoalan perempuan dan menempatkanmereka pada tempat yang terhormat. Salahsatu tema utama sekaligus prinsip pokokdalam ajaran Islam adalah persamaan nilaikemanusiaan antara lelaki dan perempua.Berikut ini penulis akan mencobamengungkapkan sebagian kecil dari ajaranIslam yang berkaitan dengan posisi ataukedudukan perempuan menurut ajaranIslam.1. Perempuan dan Hakikat
KemanusiaanBila kita membandingkan pandanganterhadap perempuan di masa sebelumdatangnya Islam yang menganggapnyasebagai mahluk yang kurang akal, kurangagama, kurang potensi, kurang nilaikemanusiaan (Magis Al-Insaniyah),terutama bila dibandingkan dengan kaumlaki-laki, maka dengan pandangan sekarangyang mengemukakan persamaankemanusiaan antara lelaki dan perempuan,kita mengakui adanya dua perubahan padalevel ini. Pandangan modern yangmenginterogasi Al-Quran dan hadis secaraobyektif dan terbuka menyebabkanterjadinya suatu perubahan positif yangnyata sampai pada tahap pengakuankemanusiaan perempuan dan peranannyadalam kehiodupan. Sebab, pemahaman nasAl- Quran, ia adalah nas yang tetap (tsabit)dimasa lalu terpengaruh sampai pada batasyang cukup jauh oleh realitas sosial yangdominan kala itu, yang tidak jauh berbedadengan budaya masyarakat jahiliyah.Sementara itu, pengangkatan masalahperempuan secara berani saat ini,memotivasi para ulama untuk kembalimenginterogasi nas dan meneliti realitas,hal yang menyebabkan terbentuknyapandangan yang adil terhadap perempuan.Pertama-tama yang perlu diketahuitentang laki-laki dan perempuana dalah segikemanusiaannya. Untuk menjawab haltersebut Allah SWT berfirman dalambeberapa ayat Al-Quran antara lain sebagaiberikut :Firman Allah dalam surat An-Nisa (1) :

ياَأيَُّـهَا النَّاسُ اتَّـقُوا رَبَّكُمُ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ 
هُمَا رجَِالاً  نَـفْسٍ وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِ  هَا زَوْجَهَا وَبَثَّ مِنـْ نـْ
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كَثِيراً وَنِسَاءً وَاتَّـقُوا اللَّهَ الَّذِي تَسَاءَلُونَ بِهِ وَالأَْرْحَامَ 
إِنَّ اللَّهَ كَانَ عَلَيْكُمْ رَقِيبًا

artinya :”Hai sekalian manusia,bertakwalah kepada  Tuanmu  yang  telahmenciptakan kamu dari seorang diri, dandari padanya Allah menciptakan isterinya,dan  dari  pada  keduanya  Allahmemperkembang biakkan  laki-laki  danperempuan  yang  banyak”. (Q.S. An-Nisa /4:1).Ayat tersebut menjealskan bahwa manusialaki-laki dan perempuan itu asalnya darisatu nafs. Perkembangan manusia sampaisaat ini asalnya dari Allah SWT. Hakikatkemanusiaan laki-laki dan perempuanadalah sama. Laki-laki dikaruniai pikirandan hati, begitu pula dengan perempuan.Tidak ada keterangan satu pun yangmenyatakan bahwa perempuan itu berjiwaseparuh dari laki-laki. Hal tersebut jugadijelaskan oleh Allah dalam surat Al-A’rafayat 189 dan surat Az-zumar ayat 6.Mengenai kisah keluarnya Nabi AdamAs. Dari Surga, Islam tidak menyalahkansatu pihak saja yaitu Siti Hawa, tetapikesalahan ditujukan kepada keduanya(Adam dan Hawa). Hal ini seperti yangtertuang dalam Al-Quran surat Al-Baqarahayat 36:
هَا فأََخْرَجَهُمَا مِمَّا كَاناَ  فأََزلََّهُمَا الشَّيْطاَنُ عَنـْ

مْ فِي فِيهِ وَقُـلْنَا اهْبِطوُا بَـعْضُكُمْ لبِـَعْضٍ عَدُوٌّ وَلَكُ 
الأَْرْضِ مُسْتـَقَرٌّ وَمَتَاعٌ إلَِى حِينٍ 

”Lalu keduanya digelincirkan olehsyaitan dari syurga itu dan keduanyadikeluarkan dari keadaan semula”. (Q.S. Al-Baqarah /2 : 36).Bahkan kesalahan itu Al-Quranmenghubungkannya kepada Nabi Adamsaja, seperti yang disebutkan dalam suratThaha ayat 121 :
هَا فَـبَدَتْ لَهُمَا سَوْآتُـهُمَا وَطَفِقَا  فأََكَلاَ مِنـْ
يَخْصِفَانِ عَلَيْهِمَا مِنْ وَرَقِ الْجَنَّةِ وَعَصَى ءاَدَمُ ربََّهُ 

فَـغَوَى

”Maka keduanya memakan dari buahpohon itu, lalu nampaklah bagi keduanya

aurat-auratnya dan mulailah keduanyamenutupinya dengan daun-daun (yang ada)di syurga, dan durhakalah Adam kepadaTuhan, maka sesatlah ia”. (Q.S. Thaha / 20 :121).Ayat-ayat tersebut menjelaskan bahwakesalahan melanggar perintah Allah untuktidak memakan buah khuldi tidaklahdibebankan hanya kepada Hawa saja tetapijuga kepada Nabi Adam As. Yang dimaksuddengan ”durhaka” pada ayat tersebut ialahmelanggar larangan Allah karena lupadengan tidak sengaja sedangkan yangdimaksud dengan ”sesat” ialah mengikutiapa yang dibisikkan syaitan. Kesalahan NabiAdam As. Meskipun tidak begitu besarmenurut ukuran manusia biasa sudahdinamai durhaka dan sesat, karenatingginya martabat Adam As.Menurut ajaran Islam, wanita tidakdikutuk atas kesalahan pertama Adam danHawa. Islam tidak hanya menyalahkan”IbuHawa” saja, bahkan Nabi Adam As. Pun ikutbersalah. Demikian pula, dalam Islam tidakdikenal dengan ”dosa bawaan (warisan)”.Menurut Islam tidak ada dosa yang diwarisioleh seorang anak. Bahkan Nabi Adam danSiti Hawa dianggap tidak berdosa, hanyasaja dikatakan beliau lalai atas peringatanAllah dan tidak ada niatan untuk melanggarperintah Tuhannya. Adam dan Hawa sama-sama melanggar perintah Allah SWT,keduanya lalu bertobat dan Allah menerimataubat mereka. Sehubungan dengan tidakadanya ”dosa warisan” dalam Islam, dapatdisimak dari hadist Rasul : ”Setiap anakdilahirkan dalam keadaan firrah (suci),tetapi kedua orang tuanyalah yangmenyebabkannya (menjadikannya) Yahudi,Nasrani atau Majusi”. (H.R. Muslim).
2. Hak-Hak Asasi Perempuan Dalam
IslamIslam memberikan dan melindungisepenuhnya hak-hak asasi perempuan,dimana dalam waktu yang bersamaandibeberapa belahan dunia orang masihsibuk memperdebatkannya, apakah seorangperempuan itu berjiwa atau tidak, tergolongmanusia atau bukan, memuja Tuhansebagaimana yang dilakukan kaum laki-lakiatau tidak dan apakah ia berhak masuksurga atau justru tinggal di nerakaselamanya? Diskusi-diskusi tentang masalahdiseputar perempuan tersebut genardilakukan pada sekitar abad kelima atau
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ketujuh Masehi. Islam datang memberikansolusi (jalan keluar) yang cukup berani danmenakubkan dengan diperkuat oleh firman-firman Allah SWT dan hadis-hadis RasulSAW. Selanjutnya marilah kita telitibagaimana Islam memberi kesempatan dankedudukan yang sama antara laki-laki danperempuan dalam mencapai kemuliaan disisi Allah. Dalam hal tersebut     Allahberfirman     pada     Surah     Al-Ahzabayat     35 :
انَّ الْمُسْلِمِينَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِينَ 
وَالْمُؤْمِنَاتِ وَالْقَانتِِينَ وَالْقَانتَِاتِ وَالصَّادِقِينَ 
وَالصَّادِقاَتِ وَالصَّابِريِنَ وَالصَّابِراَتِ وَالْخَاشِعِينَ 
وَالْخَاشِعِينَ وَالْخَاشِعَاتِ وَالْمُتَصَدِّقِينَ 

مُتَصَدِّقاَتِ وَالصَّائِمِينَ وَالصَّائِمَاتِ وَالْ 
وَالْحَافِظِينَ فُـرُوجَهُمْ وَالْحَافِظاَتِ وَالذَّاكِريِنَ 
اللَّهَ كَثِيراً وَالذَّاكِراَتِ أَعَدَّ اللَّهُ لَهُمْ مَغْفِرَةً وَأَجْراً 

-Sesungguhnya laki-laki danperempuan yang muslim, laki-laki danperempuan yang mukmin, laki-laki danperempuan yang tetap dalam ketaatannya,laki-laki dan perempuan yang benar-benar,laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu, laki”عَظِيمًا lakidan perempuan yang bersedekah, yangberpuasa, yang memelihara kehormatannya,dan yang banyak menyebut (nama) Allah :Allah telah menyediakan untuk merekaampunan dan pahala yang besar”. (Q.S. Al-Ahzab/33 : 35).Ada beberapa ayat lagi yang isinyasenaga dengan ayat tersebut antara lain :Surat An-Nahl ayat 79, W.S. Ali Imran ayat195, An-Nisa ayat 124, At-Taubah 71-72 dll.Ayat-ayat tersebut dengan jelas danterperinci menerangkan kepada manusialaki-laki dan perempuan yang bertakwakepada Allah untuk memperoleh ampunandan pahala. Allah tidak membedakanhamba-Nya berdaqwakan jenis kelaminuntuk memperoleh kedudukan yang muliadisisi-Nya. Kita akan semakin yakin akan halini dengan firman Allah mengenai criteria

orang yang mulia di sisi Allah dalam suratAl-Hujurat ayat 13:
نَاكُمْ مِنْ ذكََرٍ وَأنُْـثَى ياَأيَُّـهَا النَّاسُ إِنَّا خَلَقْ 

وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوباً وَقَـبَائِلَ لتِـَعَارَفُوا إِنَّ أَكْرَمَكُمْ 
عِنْدَ اللَّهِ أتَـْقَاكُمْ إِنَّ اللَّهَ عَلِيمٌ خَبِيرٌ 

”Sesungguhnya orang yang paling muliadiantara kamu di sisi Allah ialah orang yangpaling bertakwa diantara kamu”. (Q.S. Al-Hujurat/49 : 13).Kedua hal yang disebutkan dalam ayattersebut diatas harus kita pegang sebagaiprinsip pertama. Kemudian bila Allahmembebankan kepada masing-masing pihakdengan amal perbuatan yang berbeda, itubukan karena Allah menganak tirikanperempuan, tetapi karena disesuaikandengan fitrah mereka masing-masing, yangdalam segi fisiknya saja kita bisa melihatdan mengetahui perbedaannya.
3. Kedudukan Perempuan Dalam Rumah
TanggaSalah satu kedudukan perempuandalam rumah tangga adalah sebagai seorangistri pendamping suami. Dalam Islam, suamidan istri masing-masing mempunyai hakdan kewajiban. Sebagai seorang istri,seorang perempuan menurut Islam berhakmendapatkan perlindungan, kasih sayang,penghargaan dan nafkah lahir baitn darisuaminya. Dalam beberapa buah hadis RasulSAW, disebutkan bagaimana seharusnyasikap seorang suami yang baik terhadapistrinya. Hal ini digambarkan olehRasulullah SAW dalam sabdanya:”Orang yang terbaik diantara kamuialah siapa yang terbaik terhadapkeluarganya. Aku adalah yang terbaikkepada keluargaku”. (H.R. Ibnu Majah).Dalam hadis lain Rasul SAW bersabda yangartinya: “Orang yang paling sempurnaimannya ialah orang yang terbaik budipekertinya, dan sebaik-baik kalian adalahorang yang berlaku baik kepada isteri-isterinya”. (H.R. Ibnu Asakir dari Ali r.a,Ahmad dan Tirmidzi).Dalam riwayat lain diceritakan bahwapernah beberapa orang perempuan datangkepada Ummahat Al-Mukminin (istri NabiSAW) untuk mengadukan bahwa suami
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mereka telah memukul mereka. RasulullahSAW lantas bersabda”Suami-suamisemacam itu bukanlah yang terbaik bagikalian” orang yang berimant idak bolehmembenci istrinya, jika ia tidak suka padasalah satu perangainya, tentu ada salah satuperangai yang tidak ia sukai”. (H.R. Muslim).Selanjutnya, seorang suami dimintauntuk lebih sabar dan tidak cepat marah,karena wanita lebih emosional, maka laki-laki diminta untuk lebih bersikap rasional.Dia harus bergaul dengan istrinya danmenghargai perasaannya, suami harusmenjaga milik pribadi istrinya dan dia tidakboleh menghabiskan walau satu sen pundengan tanpa persetujuan istri.Islam mengakui sepenuhnya hak-hakperempuan dalam pemilikan atas uang,perumahan atau lainnya. Hal ini tidak akanberubah karena dia belum atau sudahmenikah, apakah dia mendapat pemilikantersebut sebelum atau sesudah menikah.Wanita mempunya hak penuh atas barangmiliknya, apakah dia menjual, membeli atauyang lainnya. Islam memberikan hak kepadawanita untuk menerima waris sejak 1400tahun yang lalu. Dia mempunyai hak penuhatas bagiannya dalam hak waris, danbagiannya itu mutlak miliknya. Hal tersebutsesuai dengan firman Allah dalam Surat An-Nisa ayat 7 :
للِرّجَِالِ نَصِيبٌ مِمَّا تَـرَكَ الْوَالِدَانِ وَالأْقَـْرَبوُنَ 

رَكَ الْوَالِدَانِ وَالأْقَـْرَبوُنَ مِمَّا قَلَّ وَللِنِّسَاءِ نَصِيبٌ مِمَّا ت ـَ
مِنْهُ أوَْ كَثُـرَ نَصِيبًا مَفْرُوضًا

”Bagi orang laki-laki ada hak / bagiandari harta peninggalan ibu-bapak dankerabatnya, dan bagi orang perempuan adahak bagian (pula) dari harta peninggalanibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit ataubanyak menurut bagian yang telahditetapkan”. (Q.S. An-Nisa 7).
4. Kedudukan Perempuan Di Bidang
Pendidikan dan PolitikDalam bidang pendidikan danpengajaran, kaum perempuan menurutajaran Islam mempunyai hak penuh samadengan yang dimiliki laki-laki. Hal tersebuttertuang dalam ayat-ayat Al-Quran danhadits-hadits Rasul SAW yang antara lainsabda Nabi SAW : ”Menuntut ilmu itudiwajibkan atas tiap-tiap muslim danmuslimat”. (H.R. Muslim).

Pada riwayat lain diceritakan sepertihadits berikut : ”Abu Said Al-Khudri r.aberkata : seorang wanita datang kepadaNabi SAW dan berkata : Ya Rasulullah, kaumpria telah memborong semua haditsmu,maka berilah waktu untuk kami sehari, kamiakan datang untuk belajar dari apa yangdiajarkan Allah kepada mu. Nabi SAWmenjawab mereka berkumpul pada hariyang tertentu di tempat ini, makaberkumpullah wanita-wanita dan didatangioleh Nabi SAW dan mengajarkan kepadamereka ilmu agama”. (H.R. Bukhari danMuslim).Selanjutnya, menelusuri sejarahperkembangan Islam, akan kita temukanbahwa para perempuan muslimatpunmendapatkan hak yang sebanding(tawazun) dengan kaum laki-laki di bidangpolitik. Mereka diperkenankan mengambilbagian dalam diskusi dan berhak untukmempertahankan argumentasinyasekalipun dihadapan Rasulullah SAW.Dengan mengkaji dan mempelajari secaramendetail isi Al-Quran kita menjadi sadarbahwa Islam memberikan toleransi(tasammuh) atas hak-hak berpolitik bagiwanita.Dikisahkan bahwa Khalifah Umar BinKhattab r.a pernah mengatakan : ”SebelumIslam (datang), kita tidak pernahmepmerdulikan apa yang dikatakan olehwanita, juga tidak pernah memintanasihatnya (man’ighoh). Hanya Islam yangmemberikan sepenuhnya hak-hak fitrahmereka sebagai mahluk yang berpikir”.Suatu ketika Khalifah Umar r.a terlibatdalam sebuah diskusi dengan kaummuslimin di masjid (perlu diketahui, bahwamasjid di jaman sahabat dan Rasul SAW,bukan sekadar tempat shalat, tetapi jugamerupakan pusat pemerintahan) tentangsuatu masalah. Tiba-tiba ada seorang wanitayang meluruskan pendapat Umat binKhattab tersebut, maka dikatakan olehUmar kepada para sahabat yang hadir,”Wanita itu benar dan Umarlah yang salah”.(Said Abdullah Seif, 1994 : 54).
Berdasarkan hasil penelitian dapat penulissimpulkan dalam Al-Qur’an ada surat An-nisa’(perempuan) tidak ada surat Ar-Rijal (Laki-laki),kita mengenal Ummul Qur’an, Ummul Fatihah,

SIMPULAN
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Ibu Kota tidak ada bapak kota, Ibu jari tidak adabapak jari. Kita di Indonesia malah untuk calonDPR RI, DPRD, Kabupaten dan Kota harus ada10% dari kaum perempuan.Tokoh-tokoh Perempuan :Banyak tokoh-tokoh perempuan ada :-Aden Rajeng Kartini-Cut Nyak Dien-Rasuna Said-Rahma El Yunusiah-Dll..Bahwa Kemerdekaan Perempuan dalamPrespektif Islam sangat penting dari segalaaspek yang telah diuraikan diatas.
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